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application of Boron and NPK fertilizers on increasing the production
components of oil palm plants (Elaeis guineensis Jacq.) and to determine the
best treatment combination. The research was conducted in Bencah Kelubi
Village, Tapung District, Kampar Regency, from May to November 2023. The
research was carried out experimentally with a factorial complete randomized
design (CRD) with 2 factors, namely Boron and NPK fertilizers. The first factor
is the dose of boron fertilizer with three levels, consisting of BO: Control, B1:
75 g per plant, and B2: 150 g per plant. The second factor is the dose of NPK
fertilizer with three levels, namely P1: 1.50 kg per plant, P2: 2.50 kg per plant,
and P3: 3.50 kg per plant. Parameters observed were the number of female
flower clusters and male flowers, sex ratio, number and weight of fruit clusters,
weight and volume of fresh fruit, and mesocarp thickness. The data obtained
were statistically analyzed using analysis of variance and followed by the
DMRT test at the 5% level using the SAS version 9.0 application. Application
of 3.5 kg NPK fertilizer per plant increased the weight of fruit clusters, fresh
fruit weight, fresh fruit volume, and mesocarp thickness. Boron fertilizer had
no effect on all observation parameters. The NPK fertilizer affected fresh fruit
weight, fresh fruit volume, and mesocarp thickness. The NPK fertilizer in a dose
of 3.5 kg per plant shows significantly better performance compared to the 1.5
kg per plant dose, resulting in 11.70 kg of fruit cluster weight, 11.19 g of fresh
fruit weight, 10.08 mL of fresh fruit volume, and 3.98 mm of mesocarp
thickness.

Kata Kunci: Rendahnya produktivitas tanaman kelapa sawit merupakan permasalahan yang
Boron, NPK, Kelapa harus diatasi pada pola perkebunan rakyat. Penelitian ini bertujuan untuk
sawit, Kemponen mengevaluasi efek pemberian pupuk boron dan NPK terhadap peningkatan
produksi, Pupuk komponen produksi tanaman kelapa sawit (£laeis guineensis Jacq.) serta untuk
mendapatkan kombinasi perlakuan yang terbaik. Penelitian dilaksanakan di
Desa Bencah Kelubi, Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar dari bulan Mei
sampai November 2023. Penelitian dilakukan secara eksperimen dengan
rancangan acak lengkap (RAL) faktorial dengan dua faktor yaitu pupuk boron
dan NPK. Faktor pertama adalah dosis pupuk boron dengan taraf tiga, terdiri
dari BO : Kontrol, Bl : 75 g per tanaman dan B2 : 150 g per tanaman. Faktor
kedua adalah dosis pupuk NPK dengan tiga taraf, yaitu P1 : 1,50 kg per tanaman,
P2 :2,50 kg per tanaman dan P3 : 3,50 kg per tanaman. Parameter yang diamati
adalah jumlah tandan bunga betina dan bunga jantan, sex ratio, jumlah dan
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bobot tandan buah, berat dan volume buah segar serta ketebalan mesocarp.
Data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan analisis ragam dan
diuji lebih lanjut dengan uji DNMRT pada taraf 5% menggunakan aplikasi SAS
versi 9.0. Pemberian pupuk NPK 3,5 kg per tanaman meningkatkan bobot
tandan buah segar, bobot buah segar, volume buah segar, dan ketebalan
mesocarp. Pemberian pupuk boron tidak berpengaruh terhadap semua
parameter pengamatan. Aplikasi pupuk NPK 3,5 kg per tanaman memberikan
hasil yang lebih baik yang berbeda secara signifikan dibandingkan perlakuan
pupuk NPK 1,5 kg per tanaman, menghasilkan 11,70 kg bobot tandan buah
segar, 11,19 g bobot buah segar, 10,08 mL volume buah segar, dan 3,98 mm

ketebalan mesocarp..

PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Flaeis Jacq.)

merupakan tanaman perkebunan yang sangat penting

guineensis

di Indonesia. Indonesia merupakan produsen utama
minyak kelapa sawit di dunia (Silitonga dkk., 2020).
Areal perkebunan kelapa sawit dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan, luas lahan kelapa sawit yang
ada di Indonesia pada tahun 2021 telah mencapai
14,66 juta ha dengan produksi nasional sebanyak
46,85 juta ton dan untuk Provinsi Riau terdapat 2,86
juta ha dengan produksi yaitu 8,78 juta ton (Badan
Pusat Statistik, 2022).

Pengelolaan perkebunan kelapa sawit di
provinsi Riau terbagi menjadi perkebunan rakyat,
perkebunan besar milik negara, dan perkebunan
swasta. Data Direktorat Jenderal Perkebunan tahun
2021 menunjukkan bahwa produktivitas tanaman
kelapa sawit di Provinsi Riau, khususnya pada
perkebunan rakyat masih lebih rendah dibandingkan
dengan perkebunan besar milik negara dan swasta.
Hasil tandan buah segar rata-rata per hektar per bulan
dari perkebunan rakyat adalah 3,03 ton, sementara
perkebunan besar milik negara mencapai 5,20 ton
dan perkebunan swasta mencapai 4,46 ton
(Direktorat Jendral Perkebunan, 2022). Rendahnya
produktivitas kelapa sawit dari perkebunan rakyat
dibandingkan pengelolaan lainnya antara lain
disebabkan oleh rendahnya unsur hara makro
maupun mikro pada areal pengembangan tanaman
kelapa sawit. Hasil penelitian Sitepu dkk. (2021)
menunjukkan bahwa produksi kelapa sawit di
perkebunan swasta di Batee Puteh pada tahun 2021
8,53 t/ha per lebih tinggi
dibandingkan perkebunan rakyat dengan produksi

mencapai tahun,
hanya mencapai 6,45 t/ha per tahun. Hal ini
dilaporkan disebabkan oleh penggunaan jenis pupuk
yang lebih beragam dan dosis yang lebih tinggi di
perkebunan swasta sehingga tanaman menerima

lebih banyak unsur hara, sebaliknya perkebunan
rakyat hanya menggunakan satu jenis pupuk dengan
dosis yang lebih rendah sehingga berakibat pada
produksi yang rendah.

Boron merupakan salah satu unsur hara mikro
yang diperlukan oleh tanaman dalam jumlah yang
sedikit, tetapi kelebihan dan kekurangan unsur boron
akan  berpengaruh  sangat signifikan pada
pertumbuhan tanaman itu sendiri (Muhamat dkk.,
2021). Gejala khas dari defisiensi boron pada tanaman
kelapa sawit meliputi munculnya daun pancing
(hookleaf), daunnya menjadi keriting dan pelepah
menjadi pendek jika defisiensi sudah cukup parah
(Ginting & Pane, 2023). Kekurangan boron pada
tanaman  kelapa dapat menyebabkan
terhambatnya pertumbuhan, perkembangan,
pembuahan dan menurunnya kualitas buah, serta
menyebabkan tanaman gagal menghasilkan malai

sawit

(Brdar-Jokanovi¢, 2020). Pemberian pupuk boron
dilakukan guna meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman kelapa sawit. Selain itu, diperlukan
pula pemberian pupuk majemuk NPK untuk dapat
meningkatkan hasil kelapa sawit.

Pupuk majemuk NPK adalah salah satu jenis
pupuk majemuk yang mengandung tiga unsur hara
utama dalam komposisinya. Unsur hara pada pupuk
majemuk merupakan unsur hara makro terdiri dari
Nitrogen (N), Pospor (P) dan Kalium (N). Unsur hara
makro tersebut sangat penting untuk pertumbuhan
tanaman sawit (Sukmawan dkk., 2016). Pupuk sangat
diperlukan oleh tanaman untuk memenuhi
kebutuhan nutrisi dalam pertumbuhan serta
perkembangan tanaman. Pemberian pupuk NPK
yang cukup dan seimbang dapat membantu menutupi
kekurangan unsur hara N, P, dan K. Diharapkan
pemberian pupuk NPK yang dikombinasikan dengan
pemberian pupuk boron yang cukup dan seimbang
dapat meningkatkan kualitas hasil seperti berat buah
segar, volume buah segar dan ketebalan mesocarp
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serta kuantitas hasil produksi kelapa sawit. Adapun
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
interaksi dan faktor tunggal pemberian pupuk boron
dan NPK terhadap peningkatan komponen produksi
tanaman kelapa sawit (£. guineensis Jacq.).

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu tanaman kelapa sawit varietas DxP Marihat
berumur 12 tahun yang sudah menghasilkan, yang
ditanam pada lahan dengan jenis tanah mineral
Inceptisol. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei —
November 2023, berlokasi di kebun kelapa sawit
milik warga yang terletak di wilayah Kecamatan
Tapung dan merupakan lahan daerah aliran sungai
tapung. Luas lahan kebun + 8 ha, namun yang
dijadikan lokasi percobaan seluas 1 ha dengan 54
tanaman kelapa sawit sebagai sampel. Jarak tanam
antar pohon kelapa sawit dalam satu baris adalah 8 m
x 9 m. Pelaksanaan penelitian meliputi: persiapan
tempat, pemasangan label pada batang tanaman yang
dilakukan untuk mempermudah dalam pemberian
perlakuan dan pengamatan selama percobaan,
penentuan sampel, pemupukan, dan pemeliharaan.

Populasi dalam penelitian ini merupakan
pohon kelapa sawit yang ditanam pada waktu yang
sama dengan pemberian perawatan yang sama dalam
pemeliharaan tanaman kelapa sawit serta kondisi
lingkungan yang sama pula, sehingga pertumbuhan
populasi tanaman kelapa sawit di lokasi penelitian
relatif sama. Untuk itu rancangan percobaan yang
digunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktorial
dengan menggunakan dua faktor, yaitu pupuk boron
dan pupuk NPK (13-6-27). Faktor I adalah dosis
pupuk boron dengan tiga taraf: Bo=0g, Bi=75 gdan
B2=150 g per tanaman. Faktor II adalah dosis pupuk
NPK dengan tiga taraf: P1= 1,50 kg, P2 = 2,50 kg dan
P3=3,50 kg per tanaman. Setiap kombinasi perlakuan
diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 27
tanaman pada penelitian.

Variabel pengamatan meliputi: jumlah tandan
bunga betina dan bunga jantan per tanaman, jumlah
tandan buah segar, bobot tandan buah segar, bobot
buah segar, volume buah segar, dan ketebalan
mesocarp yang diamati setiap satu bulan sekali pada
bulan Juni — November 2023. Pengamatan parameter
bobot buah dilakukan dengan menimbang bobot
buah yang dipanen setiap bulan menggunakan
timbangan  digital. Volume buah  diamati
menggunakan metode dengan cara
memasukkan lima buah segar sebagai sampel ke

volumetri
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dalam gelas ukur yang berisi 100 ml air, selanjutnya
volume akhir dikurangi volume awal (100 ml) dibagi
dengan jumlah buah segar sampel (lima buah segar),
sedangkan ketebalan mesocarp diukur dengan cara
buah  segar
menggunakan pisau, kemudian dari keempat sisinya
diukur ketebalan mesocarp menggunakan jangka
sorong, selanjutnya diambil nilai
Penghitungan sex ratio per tanaman dilakukan
dengan membagi jumlah tandan bunga jantan dengan
jumlah bunga betina. Data hasil pengamatan
selanjutnya dianalisis menggunakan analisis ragam
taraf nyata 5%. Apabila tidak terdapat interaksi
antara faktor I dosis pupuk boron dan faktor II dosis
pupuk NPK, maka uji lanjut dilakukan pada faktor

membelah secara horizontal

rata-ratanya.

tunggal yang menunjukkan hasil analisis ragam yang
berbeda nyata menggunakan uji lanjut Duncan
Multiple Range Test (DMRT) taraf nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Tandan Bunga Betina Per Tanaman (Tandan)

Hasil analisis ragam pada taraf nyata 5% untuk
variabel pengamatan jumlah tandan bunga betina per
tanaman menunjukkan tidak terdapat interaksi
antara pupuk boron dan pupuk NPK yang diberikan,
demikian juga dengan efek untuk kedua faktor
variable yang diuji (Tabel 1). Hal ini diduga karena
adanya perlakuan pemberian pupuk boron dan NPK
dalam penelitian ini belum mampu memenuhi
kebutuhan
menghambat pertumbuhan generatif, khususnya

tanaman secara optimal, sehingga
dalam peningkatan jumlah tandan bunga betina per
tanaman kelapa sawit. Menurut Fathurrahman dkk.
(2022), tanaman akan tumbuh subur jika unsur hara
yang dibutuhkan tersedia dengan cukup, sehingga
dapat meningkatkan hasil tanaman. Jumlah tandan
bunga betina per tanaman terlihat pada Tabel 1.
Tabel 1 menunjukkan bahwa penggunaan
pupuk boron untuk semua perlakuan memberikan
hasil yang berbeda tidak nyata. Perlakuan pupuk
boron pada penelitian ini memberikan hasil jumlah
tandan bunga betina per tanaman yakni berkisar
antara 3,28 — 3,55 tandan kelapa sawit. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pemberian pupuk boron belum
terlihat perannya dalam meningkatkan jumlah
tandan bunga betina. Hal ini diduga terjadi karena
belum seimbangnya unsur hara yang diberikan
dengan jumlah unsur hara yang diserap oleh tanaman
dari dalam tanah. Menurut Ginting & Pane (2023),
kebutuhan boron tahunan pada beberapa organ
tanaman menjadi menurun pada umur 8 tahun
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tanaman kelapa sawit yakni sekitar 220 g/ha/tahun,
dan stabil pada umur 12 tahun yakni sekitar 198
g/ha/tahun. Boron secara tidak langsung berperan
penting pada perkembangan dan pertumbuhan
tanaman, terutama pada fase pembungaan dan
perkembangan  buah. (2021)
menyatakan bahwa Boron sangat penting untuk
pertumbuhan generatif. Jumlah tandan bunga betina
pada semua perlakuan cenderung stabil dari bulan ke
bulan, hal tersebut diduga kemungkinan disebabkan
oleh pengaruh faktor lingkungan pada tanaman yang
diamati, seperti kerapatan stomata yang lebih
dipengaruhi oleh faktor suhu, intensitas cahaya dan
adaptasi tanaman terhadap lingkungannya.

Pereira er al

Tabel 1. Jumlah tandan bunga betina per tanaman
dengan pemberian pupuk boron dan NPK
selama enam bulan setelah perlakuan

Dosis Pupuk Boron Rata-rata Jumlah Tandan

(g/tanaman) Bunga Betina
0 3,28
75 3,40
150 3,55
Dosis Pupuk NPK Rata-rata Jumlah Tandan
(kg/tanaman) Bunga Betina
1,5 3,17
2,5 3,40
3,5 3,67

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa perlakuan
faktor tunggal pupuk NPK memberikan hasil yang
berbeda tidak nyata untuk semua perlakuan terhadap
jumlah tandan bunga betina setelah perlakuan yang
diamati selama enam bulan. Perlakuan pupuk NPK
pada penelitian menghasilkan jumlah tandan bunga
betina per tanaman yakni berkisar antara 3,17 — 3,67
tandan. Tanaman akan mengalami pertumbuhan
yang cepat apabila kebutuhan unsur hara essensial
khususnya N, P dan K tersedia dalam jumlah yang
cukup. Pembentukan bunga sangat dipengaruhi oleh
unsur hara yang terdapat pada medium tanah dan
dalam kondisi yang tersedia bagi tanaman.
Kekurangan unsur hara akan menurunkan produksi
tandan bunga betina dan menurunkan produktivitas
kelapa sawit. Unsur P berperan penting dalam proses
perkembangan bunga, kekurangan unsur P akan
menyebabkan  proses tanaman
terhambat. Kekurangan P pada tanaman pada awal
fase generatif dapat menghambat pembentukan
bunga, sehingga jumlah bunga akan lebih sedikit (Sari
dkk., 2017).

pembungaan
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Pemberian pupuk NPK belum mampu
meningkatkan jumlah bunga betina tanaman kelapa
sawit pada penelitian ini karena terhambatnya
pertumbuhan tandan bunga betina, hal ini diduga
disebabkan oleh rendahnya dosis pemberian pupuk
pada penelitian ini sehingga belum dapat memenuhi
kebutuhan optimal pada tanaman kelapa sawit.
Kandungan pupuk NPK yang digunakan memiliki
rasio 13:6:27 termasuk kandungan fosfor yang rendah
untuk tanaman yang berumur 12 tahun. Pupuk
phosphorus berperan dalam proses metabolisme
tanaman, seperti transfer energi Adenosine
Triphosphate (ATP), Adenosine Diphosphate (ADP),
dan Adenosine Monophosphate (AMP). Defisiensi P
akan mengakibatkan penurunan proses metabolisme
yang meliputi terhambatnya pertumbuhan dan
perbanyakan sel, respirasi, dan fotosintesa. Unsur
Fosfor dalam tanaman berperan dalam proses
respirasi, fotosintesis dan laju pertumbuhan tanaman.
Unsur Kalium (K) berfungsi sebagai katalisator dan
pengatur kegiatan vital tanaman seperti fotosintesis,
transpirasi dan reaksi biokimia daun. Kalium juga
banyak terdapat dalam tandan buah kelapa sawit,
terutama pada tangkai buah, mesocarp dan cangkang.
Kekurangan kalium dilaporkan dapat menyebabkan
penurunan produksi kelapa (Susilo dkk., 2023).

Menurut Amisnaipa dkk. (2009), pemenuhan
kebutuhan pupuk yang optimal dapat dilakukan
untuk memastikan tanaman mencapai hasil produksi
yang maksimal. Kalium merupakan unsur hara
terpenting untuk kelapa sawit karena unsur hara ini
paling banyak ditransfer ketandan buah. Menurut
Sastrosayono (2003) aktivitas penting dalam proses
fisiologis, seperti fotosintesis dan respirasi banyak
dipengaruhi oleh wunsur kalium. Unsur kalium
berperan dalam memperbesar bobot tandan dan
mempercepat panen pertama pada tanaman kelapa
sawit muda. Pupuk kalium ini akan membantu
pembentukan protein, karbohidrat dan gula, serta
membantu pengangkutan gula dari daun ke buah
(Maruli er al, 2012). Hasil fotosintesis berupa
karbohidrat memiliki peran penting dalam
metabolisme, selain itu juga merupakan subtrat dalam
penyedian unsur hara dan dapat pula meningkatkan
hasil biomassa kering secara nyata pada tanaman
(Syakir & Gusmaini, 2020). Kekurangan kalium pada
tanaman menyebabkan banyak proses yang tidak
berjalan dengan baik misalnya akumulasi karbohidrat
terhambat, menurunya kadar pati dan akumulasi
senyawa N dalam tanaman dan kegiatan enzim
terhambat (Fakhrorrozi & Fathurrahman, 2023).
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Berdasarkan Gambar 1, pertambahan jumlah
tandan bunga betina setiap bulan terlihat tidak
signifikan selama enam bulan setelah perlakuan
pemberian pupuk boron dan NPK. Penambahan
jumlah tandan bunga betina pada bulan Juni -
Agustus 2023 terlihat agak landai dibandingkan dari
bulan Agustus — November 2023, sehingga dapat
diartikan bahwa pertambahan jumlah tandan bunga
betina pada periode bulan September — November

4.00
< 3.00
1]
T 200
4]
F 100

0.00

Juni Juli Agustus
e=f==B0P1 BOP2 BOP3
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2023 lebih tinggi dibandingkan periode sebelumnya.
Hal tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan
pupuk Boron dan NPK yang diberikan membutuhkan
waktu yang lebih lama. Sukmawan dkk. (2016)
melaporkan bahwa pupuk anorganik majemuk
empat setelah
pemupukan untuk tersedia bagi tanaman dan pupuk
organik membutuhkan waktu delapan bulan untuk
dapat tersedia pada tanaman kelapa sawit TBM.

membutuhkan  waktu bulan

September Oktober November

B1Pl ==@=pBlP} ==@==p]lP3 e=@ump)P] e=@mmp)P) ==@==(7pP3

Gambar 1. Pengaruh pemberian pupuk Boron dan NPK terhadap jumlah tandan bunga betina (tandan)

Jumlah Tandan Bunga Jantan Per Tanaman (Tandan)

Hasil analisis ragam pada taraf nyata 5%
untuk variabel pengamatan jumlah tandan bunga
jantan per tanaman menunjukkan tidak terdapat
interaksi antara pupuk boron dan pupuk NPK yang
diberikan, demikian juga dengan efek untuk kedua
faktor yang diuji (Tabel 2). Hal ini diduga karena
perlakuan pemberian pupuk boron dan NPK dengan
pada tidak dapat
memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman

kuantitas perlakuan yang

sawit berumur 12 tahun.
Jantan per tanaman dapat dilihat pada Tabel 2.

Jumlah tandan bunga

Tabel 2. Jumlah tandan bunga jantan per tanaman
dengan pemberian pupuk boron dan NPK
selama enam bulan setelah perlakuan

Pupuk Boron Rata-rata Jumlah
(g/tanaman) Tandan Bunga Jantan
0 3,11
75 2,90
150 2,78
Pupuk NPK Rata-rata Jumlah
(kg/tanaman) Tandan Bunga Jantan
1,5 3,17
2,5 2,83
3,5 2,78

Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian
pupuk boron untuk semua perlakuan memberikan
hasil yang berbeda tidak nyata. Pemberian pupuk
boron pada penelitian menghasilkan jumlah tandan

bunga jantan per tanaman yakni berkisar antara 2,78
tandan — 3,11 tandan. Pemberian pupuk yang tepat
dosis sesuai dengan serapan hara dan umur tanaman
dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman kelapa sawit. Perlakuan pemberian dosis
pupuk pada penelitian ini diduga belum dapat
mencukupi
pertumbuhan tanaman, sehingga tidak berbeda nyata
dalam menekan peningkatan pembentukan tandan

ketersediaan unsur hara untuk

bunga jantan kelapa sawit. Kartika er al (2022)
melaporkan bahwa kurangnya ketersediaan unsur
hara di dalam tanah dapat menjadi penyebabnya
terbentuknya tandan bunga jantan lebih banyak
dibandingkan jumlah tandan bunga betina.
Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa perlakuan
faktor tunggal pupuk Boron memberikan hasil
berbeda tidak nyata untuk semua perlakuan terhadap
jumlah tandan bunga jantan selama enam bulan
setelah  perlakuan. Pemberian
menghasilkan tandan bunga jantan dengan jumlah
yang relatif sama pada masing-masing unit perlakuan
sehingga terlihat bahwa pemberian pupuk boron
tidak mempengaruhi dalam penekanan tingkat
pertumbuhan jumlah tandan bunga Jantan. Hal

pupuk  Boron

tersebut juga diduga dipengaruhi oleh waktu

pelaksanaan penelitian yang dilakukan pada
pertengahan musim kemarau hingga awal musim
hujan, sehingga kondisi suhu dan curah hujan
berpengaruh terhadap pembentukan dan
perkembangan jumlah tandan bunga jantan pada
kelapa sawit. Menurut Sudrajat et al. (2014), selama

musim hujan tanaman kelapa sawit cenderung

172



Jurnal Agrikultura 2025, 36 (1): 168 - 181
P-ISSN 0853-2885
E-ISSN 2685-3345

membentuk lebih banyak bunga betina, sebaliknya
pada musim kemarau jumlah bunga jantan yang
terbentuk lebih dominan. Menurut Ginting & Pane
(2023) kebutuhan boron untuk pembentukan tandan
buah segar juga cukup tinggi yakni sekitar 33% dari
kebutuhan total boron tanaman kelapa sawit.
Berdasarkan Tabel 2 perlakuan faktor tunggal
pupuk NPK juga memberikan hasil berbeda tidak
nyata untuk semua perlakuan terhadap jumlah
tandan bunga jantan setelah enam bulan perlakuan.
Ketersedian unsur hara N, P dan K serta kelembaban
tanah dapat menjadi faktor penentu pembentukan
bunga jantan. Hasil penelitian Khryanin (2002)
menunjukkan bahwa keberadaan hormon giberelin
pada tanaman sangat menentukan pembentukan
bunga jantan, dimana kerja hormon tersebut juga
sangat bergantung pada kondisi kelembapan tanah
dan ketersediaan unsur hara terutama N, P, dan K.
Gambar 2 menunjukkan bahwa jumlah tandan
bunga jantan pada penelitian pemberian pupuk
Boron dan pupuk NPK mengalami pertambahan yang
relatif konstan setiap bulan selama enam bulan

4.00
3.00
2.00

Tandan

1.00

0.00
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pelaksanaan penelitian. Pengamatan tandan bunga
jantan dilakukan selama enam bulan setelah
perlakuan dimulai dari bulan Juni - November 2023.
Peningkatan jumlah tandan bunga jantan dapat
terjadi karena unsur hara yang belum cukup tersedia
di dalam tanah setelah pemupukan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Sukmawan dkk. (2016), bahwa
membutuhkan waktu empat bulan untuk pupuk
anorganik agar dapat tersedia pada tanah. Selanjutnya
peningkatan jumlah tandan bunga jantan dapat pula
terjadi karena pengaruh cuaca dan curah hujan, dan
hal tersebut didukung oleh pendapat Sudrajat et al
(2014) yang menyatakan bahwa selama musim hujan
tanaman kelapa sawit cenderung membentuk lebih
banyak bunga betina, sebaliknya pada musim
kemarau jumlah bunga jantan yang terbentuk lebih
dominan. Pelaksanaan percobaan sebagian besar
telah memasuki musim kemarau,
peningkatan jumlah tandan bunga jantan sedikit
lebih dominan di awal penelitian dibandingkan pada
akhir penelitian (Gambar 2).

sehingga
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Gambar 2. Pengaruh pupuk Boron dan NPK terhadap jumlah tandan bunga jantan (tandan)

Sex ratio Per Tanaman (%)

Hasil analisis ragam pada taraf nyata 5% untuk
variabel pengamatan sex ratio per tanaman (%)
menunjukkan tidak terdapat interaksi antara pupuk
boron dan pupuk NPK yang diberikan, demikian juga
dengan efek untuk kedua faktor yang diuji (Tabel 3).
Hasil pengamatan sex ratio per tanaman terdapat
pada Tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian
perlakuan pupuk Boron dan NPK memberikan hasil
berbeda tidak nyata untuk semua perlakuan terhadap
sex ratio. Perlakuan pupuk boron pada penelitian
menghasilkan sex ratio berkisar antara 0,50 % — 0,55
%. Hasil penelitian ini
pemberian pupuk boron dan NPK dalam penelitian
ini belum dapat meningkatkan sex ratio pada
tanaman kelapa sawit. Selain pemupukan, terdapat
faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi sex ratio
pada tanaman kelapa sawit. Hal ini diduga karena
adanya perlakuan pemberian pupuk boron dan NPK

menunjukkan bahwa

yang dipengaruhi oleh adanya faktor lingkungan
seperti suhu dan curah hujan serta pengaruh daya
serap tanaman terhadap kebutuhan pupuk tanaman
kelapa sawit. Hal ini juga sejalan dengan hasil
pengamatan pada jumlah tandan bunga betina dan
jantan yang tidak berpegaruh nyata. Hasil penelitian
Ariyanti dkk. (2017) menunjukkan bahwa faktor
genetik dan lingkungan memengaruhi sex ratio
tanaman kelapa sawit, cekaman air menyebabkan
terjadinya peningkatan jumlah bunga jantan. Faktor
lain yang mempengaruhi sex ratio adalah kerapatan
tanaman, lama penyinaran, intensitas sinar. Selain
itu, produksi asimilat yang tinggi juga dapat
mendorong terjadinya peningkatan sex ratio (Sitepu
et al., 2021).

Pupuk boron memberikan hasil berbeda tidak
nyata untuk semua perlakuan terhadap sex ratio
(Tabel 3). Sex ratio meningkat ketika jumlah bunga
betina lebih banyak dibandingkan bunga jantan,
namun akan menurun jika bunga jantan yang lebih
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dominan. Faktor lingkungan merupakan faktor
utama dalam fase pembungaan, apabila terjadi
cekaman lingkungan pada fase-fase pembungaan
akan berakibat pada penurunan sex ratio tanaman
kelapa sawit. Faktor lingkungan yang memengaruhi
sex ratio terdiri atas ketersediaan air, panjang musim
kemarau dan lama penyinaran (Suharyanti et al,
2020). Sex ratio cenderung meningkat selama musim
kemarau jika dibandingkan dengan periode musim
hujan, menunjukkan perbedaan signifikan antara
kedua musim tersebut. Hal ini sejalan dengan kondisi
lingkungan pada saat penelitian, bulan Mei -
November 2023 ketersediaan air dan curah hujan
yang rendah terjadinya di lokasi penelitian akibat
adanya musim el nino. Menurut Ginting & Pane
(2023), hal yang terjadi selama periode kekeringan
adalah tanah lapisan atas mengering sehingga akar
tanaman tidak mendapatkan nutrisi dari lapisan
tanah paling atas dimana terdapat sebagian besar
boron Cuaca kering juga membatasi
ketersediaan boron dengan membatasi aliran air yang
membawa boron kedalam larutan menuju akar

tersedia.

tanaman.

Tabel 3. Sex ratio per tanaman (%)
pemberian pupuk boron dan NPK selama
enam bulan setelah perlakuan

dengan

Pupuk Boron Rata-rata Sex Ratio
(g/tanaman) (%)
0 0,50
75 0,53
150 0,55
Pupuk NPK Rata-rata Sex Ratio
(kg/tanaman) (%)
1,5 0,50
25 0,53
3,5 0,56

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa pupuk
NPK memberikan hasil berbeda tidak nyata untuk
semua perlakuan terhadap sex ratio. Perlakuan pupuk
NPK pada penelitian menghasilkan sex ratio berkisar
antara 0,50 tandan — 0,56 tandan (Tabel 3). Solihin er
al. (2018) menyatakan bahwa unsur hara dalam tanah
dan penyerapannya oleh tanaman sangat dipengaruhi
oleh kondisi tanah, keadaan iklim dan kemampuan
tanaman untuk menyerap hara dari tanah. Sex ratio
tanaman kelapa sawit juga berpengaruh pada
penyerapan unsur kalium pada tanaman. Unsur
kalsium diserap tanaman dalam bentuk Ca?* dan
berperan pada membran dan sebagai bagian utama
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dari struktur dinding sel. Apabila tanaman
kekurangan Ca?* maka membran sel menjadi lemah
dan kehilangan fungsi selektivitasnya terhadap ion.
Ion kalsium merupakan jembatan fosfat dan gugus
karboksilat dari fosfolipida dan protein-protein pada
permukaan membran. Selain itu, kalsium sangat
penting untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan tabung serbuk sari pada organ bunga
tanaman (Ginting & Pane, 2023). Proses pembungaan
terhambat akibat pemberian fosfor (P) yang kurang
optimal atau belum cukup tersedia dalam penelitian
ini karena penelitian dilakukan pada musim kemarau,
sehingga air kurang tersedia untuk pertumbuhan
tanaman. Fosfor merupakan komponen struktural
yang penting dan berperan besar dalam metabolisme
energi melalui ATP dan ADP. Unsur P lebih banyak
dibutuhkan pada bagian yang memiliki aktivitas
metabolisme yang tinggi dan pembelahan sel yang
cepat seperti di pucuk dan ujung akar saat inisiasi
bunga, pembentukan dan perkembangan bunga serta
pematangan biji dan buah.

Jumlah Tandan Buah Segar Per Tanaman (Tandan)

Hasil analisis ragam pada taraf nyata 5% untuk
variabel pengamatan jumlah tandan buah segar per
tanaman menunjukkan tidak terdapat interaksi
antara pupuk boron dan pupuk NPK yang diberikan,
demikian juga dengan efek untuk kedua faktor yang
diuji. Jumlah tandan buah segar per tanaman (tandan)
pada penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 menunjukkan bahwa pemberian
perlakuan pupuk Boron dan NPK memberikan hasil
berbeda tidak nyata untuk semua perlakuan terhadap
jumlah tandan buah segar per tanaman. Perlakuan
pupuk boron pada penelitian ini menghasilkan
jumlah tandan buah segar berkisar antara 2,72 tandan
- 3,22 tandan. Hal ini diduga terjadi karena
pemberian pupuk Boron dan NPK dengan dosis yang
diuji dalam penelitian ini belum mampu
meningkatkan jumlah tandan buah. Faktor produksi
buah segar
dipengaruhi oleh hara yang diberikan. Pemupukan
pada tanaman kelapa sawit harus dapat mencapai
kebutuhan optimal pada tanaman sehingga mampu
mengahasilkan produksi generatif tanaman. Nunyai
dkk. (2016), menyatakan bahwa waktu pemberian
pupuk diperlukan untuk memastikan terserapnya

khususnya pembentukan tandan

pupuk secara efektif oleh tanaman. Frekuensi
pemupukan erat kaitannya dengan
pemupukan dan volume (jumlah) dosis pupuk yang
akan diberikan. Frekuensi pemupukan yang semakin

sering dapat mengurangi risiko kehilangan pupuk

waktu
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akibat pencucian oleh air hujan (leachinng) maupun
karena penguapan (volatilization).

Tabel 4. Jumlah tandan buah segar per tanaman
(tandan) dengan perlakuan pupuk boron
dan pupuk NPK

selama 6 bulan setelah perlakuan

Pupuk Boron Rata-rata Jumlah
(g/tanaman) Tandan Buah Segar
0 2,72
75 3,17
150 3,22
Pupuk NPK Rata-rata Jumlah
(kg/tanaman) Tandan Buah Segar
1,5 2,77
25 3,11
3,5 3,28
Perlakuan faktor tunggal pupuk Boron

memberikan hasil berbeda tidak nyata untuk semua
perlakuan terhadap jumlah tandan buah segar selama
enam bulan setelah perlakuan (Tabel 4). Kekurangan
unsur hara Boron akan mengakibatkan terganggunya
produksi serbuk sari dari kepala putik. Unsur Boron
terlibat dalam metabolisme karbohidrat dan asam
fenolik yang sangat penting untuk pertumbuhan
tabung serbuk sari. Tanaman kelapa sawit yang
kekurangan Boron mengalami gangguan dalam
pertumbuhannya, karena tanaman ini merupakan
tanaman yang peka terhadap kekurangan Boron.
Kekurangan Boron dapat ditunjukkan dengan gejala
daun bengkok dan keriting, terjadi infertilisasi buah
pada tandan sawit, sehingga translokasi gula pada
daun terganggu yang mengakibatkan penurunan
produksi. Kekurangan Boron pada tanaman dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi buah
kelapa sawit secara tidak langsung (Brdar-Jokanovié,
2020).

Boron diperlukan dalam jumlah sedikit dalam
tanaman yang berfungsi menyusun gula, karbohidrat,
protein dan perkembangan ujung dan anak daun.
Kekurangan Boron dapat ditandai dengan munculnya
daun pancing, daun kecil dan daun sirip ikan.
Kekurangan Boron pada tanaman muda dapat
mengakibatkan pertumbuhan daun muda lamban dan
batang kecil sehingga tanaman akan mudah roboh
atau tumbang. Kekurangan unsur boron berdampak
buruk pada pertumbuhan tanaman sawit secara
vegetatif dan fungsi boron sebagai aktivator maupun
Inaktivator hormon auksin, sitokinin, dan giberelin

dalam pembelahan dan pembesaran sel akan
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terhambat. Inilah yang menjadi penyebab
tumbuhnya pucuk-pucuk daun dan bakal bunga
jantan serta bunga betina pada tanaman sawit. Darlita
dkk. (2017) menyatakan bahwa boron berperan
dalam peningkatan viabilitas polen pada tanaman
kelapa sawit. Penurunan hasil atau kualitas biji/buah
dapat disebabkan oleh gangguan perkembangan
reproduksi  pada akhir  siklus
pembungaan/pembuahan akibat rendahnya unsur
hara Boron. Selain itu, unsur Boron secara tidak
langsung juga berperan pada penyerbukan bunga
sehingga dapat meningkatkan jumlah tandan buah

awal atau

segar.

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa perlakuan
faktor tunggal pupuk NPK memberikan hasil berbeda
tidak nyata untuk semua perlakuan terhadap jumlah
tandan selama enam bulan setelah perlakuan.
Selanjutnya perlakuan pupuk NPK pada penelitian
menghasilkan jumlah tandan buah segar per tanaman
berkisar antara 2,77 tandan hingga 3,28 tandan.
Pembentukan tandan buah kelapa sawit berkaitan
tandan bunga betina yang
berkembang menjadi tandan buah hingga matang

dengan jumlah
panen. Hazriani (2004) menyatakan bahwa semakin
tinggi sex ratio maka semakin banyak bunga betina,
sehingga peluang untuk mendapatkan produksi
tandan yang tinggi akan menjadi lebih besar. Pupuk
NPK terdiri dari unsur hara N, P dan K namun unsur
yang paling berperan dalam proses pembentukan
bunga adalah unsur hara P. Menurut Firdaus dkk.
(2019), pupuk NPK dapat meningkatkan ketersediaan
unsur hara nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K)
dalam tanah, dengan penekanan khusus pada unsur
fosfor (P) yang memainkan peranan krusial dalam
merangsang proses pembungaan tanaman. Fosfat
diserap oleh tanaman karena berperan sebagai
penyusun adenosin difostat (ADP) dan adenosin
trifosfat (ATP), kedua senyawa organik tersebut
merupakan penyimpan energi tinggi. Di samping itu,
fosfat juga merupakan penyusun struktur fosfolipida,
seperti asam-asam nukleat, nukleotida-nukleotida,
koenzim dan fosfoprotein. Senyawa fosfolipida sangat
penting dalam pembentukan struktur membran sel
karena berperan dalam regulasi permeabilitas sel.
Gambar 3 menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan jumlah tandan buah segar per tanaman
bertambah selama enam bulan setelah perlakuan.
Pengamatan jumlah tandan dimulai sejak bulan
pertama setelah pemberian perlakuan. Selama tiga
bulan pertama, efek pemberian pupuk sudah terlihat
namun cenderung tidak meningkatkan jumlah
tandan segar per tanaman kelapa sawit. Hal ini dapat
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disebabkan karena pupuk anorganik memerlukan
waktu untuk tersedia bagi tanaman, hal ini dapat
disebabkan karena pupuk anorganik memerlukan
waktu untuk tersedia bagi tanaman. Nitrogen (N)
harus tersedia di dalam tanaman sebelum
pembentukan sel-sel baru, karena itu pertumbuhan
tidak dapat berlangsung tanpa nitrogen. Unsur Fosfat
sangat berpengaruh terhadap perkembangan dan
pertumbuhan tanaman, karena fosfat banyak terdapat

di dalam sel tanaman, yaitu berupa unit-unit
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nukleotida. Nukleotida merupakan suatu ikatan yang
mengandung P, sebagai penyusun RNA, DNA yang
berperan dalam perkembangan sel tanaman. Kalium
K berperan sebagai katalisator berbagai reaksi
enzimatik dan proses fisiologis dibutuhkan dalam
mengatur ketersediaan air dalam sel tanaman,
terutama mengatur tegangan turgor sel tanaman,
selain itu kalium dibutuhkan dalam metabolisme
karbohidrat dan nitrogen, dan sintesis protein
(Sudrajat et al, 2014).

Oktober November
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Gambar 3. Pengaruh pemberian pupuk Boron dan NPK terhadap jumlah tandan buah segar per tanaman

Bobot Tandan Buah Segar (kg)

Hasil analisis ragam pada taraf nyata 5% untuk
variabel pengamatan bobot tandan buah segar (kg)
menunjukkan tidak terdapat interaksi antara pupuk
boron dan pupuk NPK yang diberikan, demikian juga
dengan efek untuk faktor boron yang diuji. Namun
pada faktor pupuk NPK terdapat pengaruh yang
berbeda nyata terhadap bobot tandan buah segar (kg).
Pengamatan bobot tandan buah segar (g) pada
penelitian dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Bobot tandan buah segar (kg) dengan
pemberian pupuk boron dan NPK selama
enam bulan setelah perlakuan
Pupuk Boron Rata-rata Bobot Tandan
(g/tanaman) Buah Segar (kg)
0 16,73

75 16,80

150 17,21
Pupuk NPK Rata-rata Bobot Tandan
(kg/tanaman) Buah Segar (kg)

1,5 15,98 b

2,5 17,06 ab

3,5 17,70 a

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan bahwa perlakuan berbeda tidak nyata
menurut uji lanjut DMRT pada taraf nyata 5%.

Tabel 5 menunjukkan bahwa pemberian
perlakuan pupuk Boron memberikan hasil berbeda
tidak nyata untuk semua perlakuan terhadap bobot

tandan buah segar (kg). Perlakuan pupuk boron pada
penelitian ini menghasilkan bobot buah segar yakni
berkisar antara 16,73 tandan hingga 17,21 tandan.
Pemberian pupuk boron dengan dosis yang diuji
belum mampu meningkatkan bobot tandan buah.
Kekurangan unsur Boron diduga dapat
mengakibatkan menurunnya kuantitas hasil atau
buah. Defisiensi boron pada tanaman dapat
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan daun dan

hara

menurunkan kuantitas hasil atau buah, selain itu
kuantitas hasil atau produktivitas kelapa sawit juga
dipengaruhi umur tanaman kelapa sawit (Taupik er
al, 2021).

Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa bobot
tandan buah segar pada perlakuan pupuk NPK 3,5 kg
per tanaman memberikan hasil bobot tandan buah
segar yang lebih berat yaitu 17,70 kg dan berbeda
nyata dengan perlakuan pupuk NPK 1,5 kg per
tanaman, namun berbeda tidak nyata dengan
perlakuan lainnya. Peningkatan bobot tandan buah
segar disebabkan oleh pupuk NPK yang telah diserap
tanaman dalam proses pembentukan buah dan proses
matang tandan buah segar. Unsur fosfor memegang
peranan  penting dalam  pertumbuhan dan
perkembangan tanaman kelapa sawit: Selain itu,
fosfor juga memiliki dampak signifikan terhadap
produktivitas tanaman, peningkatan mutu hasil
panen serta percepatan proses kematangan buah.
Sejalan dengan pendapat Ariyanti dkk. (2017) bahwa
perlakuan pupuk majemuk NPK khususnya unsur
fosfor mampu merangsang pertumbuhan tanaman.
Kalium dalam hal ini berperan dalam translokasi
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karbohidrat dan metabolisme karbohidrat tetapi
tidak berpengaruh terhadap jumlah
karbohidrat (fotosintat) yang dihasilkan. Unsur hara
K  Dberperan dalam pembentukan
karbohidrat yang berfungsi sebagai aktivator dalam
beberapa proses metabolisme (Susilo dkk., 2023).

langsung

translokasi

Bobot Buah Segar (g)
Hasil analisis pada taraf nyata 5% untuk
variabel pengamatan bobot buah segar (g)

menunjukkan tidak terdapat interaksi antara pupuk
boron dan pupuk NPK yang diberikan, demikian juga
dengan efek untuk faktor variable boron yang diuji,
namun memberikan pengaruh yang berbeda nyata
pada vperlakuan pupuk NPK terhadap bobot buah
segar (g). Pengamatan bobot buah segar (g) pada
penelitian dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Bobot buah segar (g) dengan pemberian
pupuk boron dan NPK selama 6 bulan
setelah perlakuan

Pupuk Boron Rata-rata Bobot Buah
(g/tanaman) Segar (g)
0 10,38

75 10,77

150 10,84
Pupuk NPK Rata-rata Bobot Buah
(kg/tanaman) Segar (g)

1,5 10,17 b

25 10,63 ab

3,5 11,19a

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan bahwa perlakuan berbeda tidak nyata
menurut uji lanjut DMRT pada taraf nyata 5%.

Tabel 6 menunjukkan bahwa pemberian
pupuk boron untuk semua perlakuan memberikan
hasil yang berbeda tidak nyata. Perlakuan pupuk
boron pada penelitian menghasilkan bobot buah
segar (g) yakni berkisar antara 10,38 g - 10,84 g. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pemberian pupuk
boron belum dapat meningkatkan bobot buah segar.
Pemberian dosis pupuk mikro harus tepat agar
tanaman tidak mengalami kekurangan unsur hara.
Pemupukan yang baik harus mengikuti kaidah 5 T,
yaitu tepat dosis, tepat jenis, tepat waktu, tepat
aplikasi, dan tepat sasaran (Kumolontang dkk., 2022).
Tepat dosis artinya tanaman tidak memperoleh
pupuk dengan jumlah yang kekurangan dan tidak
berlebihan. Kebutuhan boron untuk pembentukan
tandan buah segar (TBS) juga cukup tinggi yaitu
sekitar 33% dari kebutuhan total boron kelapa sawit
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(Ginting & Pane, 2023). Distribusi boron secara detil
juga dikaji oleh Goh (2007), pada organ tanaman
kelapa sawit berumur 16 tahun pada jenis tanah Typic
Hapludox. Akumulasi boron tertinggi diperoleh pada
batang yaitu sebesar 403,5 g/ha diikuti oleh daun
(leaftlets) sebesar 67,3 gram/ha, dan petiole sebesar
51,6 gram/ha. Unsur Boron berperan sangat penting
dalam proses polinasi dan pembentukkan buah atau
fruit set (Taupik et al, 2021).

Hasil pengamatan pada Tabel 6, menunjukkan
bahwa bobot buah segar pada perlakuan pupuk NPK
3,5 kg per tanaman memberikan hasil tertinggi yakni
11,19 g dan berbeda nyata dengan perlakuan pupuk
NPK 1,5 kg per tanaman yakni 10,17 g. Peningkatan
berat buah segar disebabkan pemberian unsur hara
NPK dapat mempengaruhi proses pembentukan buah
dan peningkatan bobot buah segar. Menurut Albari et
al. (2018), pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi
oleh ketersediaan unsur hara yang ada dalam
tanaman terutama unsur hara makro seperti nitrogen,
fosfor dan kalium. Ferdyansyah (2022) menyatakan
bahwa unsur kalium berperan sebagai katalisator
untuk pembentukan karbohidrat dalam proses

fotosintesis, pembentukan protein serta
meningkatkan kualitas dan kuantitas buah segar.
Unsur hara kalium memiliki fungsi sebagai aktivator
dalam  beberapa  proses
pengendalian somatik. Kalium merupakan unsur hara
yang mendukung pembentukan protein
karbohidrat serta berperan dalam menguatkan

struktur tanaman seperti batang, daun, bunga dan

metabolisme  dan

dan

buah agar tetap kokoh dan tidak mudah rontok.
Selain itu, kalium juga meningkatkan ketahanan
tanaman terhadap kondisi lingkungan yang ekstrim,
seperti kekeringan dan serangan penyakit serta
meningkatkan kualitas hasil panen, baik biji maupun
buah. Pemberian pupuk NPK dapat membantu
penyaluran karbohidrat dari hasil proses fotosintesis
ke organ generatif lebih baik sehingga dapat
meningkatkan bobot buah segar kelapa sawit.
Menurut Susilo dkk. (2023) pemberian kalium akan
meningkatkan laju fotosintesis sehingga dapat
meningkatkan kandungan fotosintat pada tanaman

Volume Buah Segar (mL)

Hasil analisis ragam pada taraf nyata 5% untuk
variabel pengamatan volume buah segar (mlL)
menunjukkan tidak terdapat interaksi antara pupuk
boron dan pupuk NPK yang diberikan, demikian juga
dengan efek untuk faktor boron yang diuji, namun
memberikan pengaruh yang berbeda nyata pada
faktor pupuk NPK terhadap volume buah segar (mL).
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Pengamatan volume buah segar (mL) pada penelitian
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Volume buah segar (mL) dengan pemberian
pupuk boron dan NPK selama 6 bulan
setelah perlakuan

Pupuk Boron Rata-rata Volume
(g/tanaman) Buah Segar (mL)
0 10,25
75 10,65

150 10,73
Pupuk NPK Rata-rata Volume
(kg/tanaman) Buah Segar (mL)
1,5 10,04 b
2,5 10,51 ab
3,5 11,08 a

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan bahwa perlakuan berbeda tidak nyata
menurut uji lanjut DMRT pada taraf nyata 5%.

Tabel 7 menunjukkan bahwa pemberian
pupuk boron untuk semua perlakuan memberikan
hasil yang berbeda tidak nyata. Perlakuan pupuk
boron pada penelitian ini menghasilkan volume buah
segar (mL) berkisar antara 10,25 g - 10,73 g. Hal ini
diduga karena pemberian pupuk Boron yang telah
dilakukan diduga tidak dapat diserap secara optimal
oleh tanaman yang mengakibatkan terganggunya
proses transportasi karbohidrat hasil dari fotosintesis,
sehingga pemberian pupuk boron belum mampu
meningkatkan volume buah segar. Menurut Pahan
(2021), pemupukan sangat
melengkapi persediaan unsur hara di dalam tanah
sehingga kebutuhan tanaman terpenuhi. Boron
memiliki  pengaruh  yang
perkecambahan dan pertumbuhan tabung serbuk

bermanfaat dalam

signifikan  dalam
sari. Viabilitas serbuk sari juga menurun jika terjadi
defisiensi boron. Menurut Muhamat dkk. (2021),
hasil panen beberapa spesies tanaman tanpa gejala
defisiensi boron yang tersedia di tanah dapat
berpengaruh pada pertumbuhan vegetatif yakni
meningkatkan kerontokan kuncup dan bunga,
mengakibatkan pada
pembentukan biji dan buah, serta pada kualitas buah.

penurunan  signifikat

Berdasarkan hasil pengamatan yang tersaji
pada Tabel 7, terlihat bahwa volume buah segar (mL)
pada perlakuan pupuk NPK 3,5 kg per tanaman
memberikan hasil tertinggi yakni 11,08 mL dan
berbeda nyata dengan perlakuan pupuk NPK 1,5 kg
per tanaman yakni 10,04 mL. Pemberian pupuk NPK
mampu mencukupi kebutuhan unsur hara natrium,
fosfor dan kalium pada tanaman dalam peningkatan
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volume buah segar. Menurut Ariyanti dkk. (2017)
pada pupuk NPK terdapat unsur fosfor yang berperan
sebagai transformasi energi dalam tanaman. Selain
itu, terdapat pula unsur kalium yang berperan dalam
enzim-enzim untuk proses fotosintesis, translokasi
karbohidrat dan penyerapan CO: pada stomata.

Ketebalan Mesocarp (mm)

Hasil analisis ragam pada taraf nyata 5% untuk
variabel pengamatan ketebalan mesocarp (mm)
menunjukkan tidak terdapat interaksi antara pupuk
boron dan pupuk NPK yang diberikan, demikian juga
dengan efek untuk faktor boron yang diuji, akan
tetapi faktor pupuk NPK memberikan pengaruh yang
berbeda nyata pada terhadap variabel pengamatan
ketebalan mesocarp (mm). Pengamatan ketebalan
mesocarp (mm) pada penelitian dapat dilihat pada
Tabel 8.

Tabel 8. Ketebalan mesocarp (mm) dengan
pemberian pupuk boron dan NPK
selama 6 bulan setelah perlakuan

Pupuk Boron Rata-rata Ketebalan
(g/tanaman) Mesocarp (mm)
0 344 a
75 3,75a
150 3,87 a
Pupuk NPK Rata-rata Ketebalan
(kg/tanaman) Mesocarp (mm)
1,5 3,32b
25 3,76 ab
3,5 3,98 a

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan bahwa perlakuan berbeda tidak nyata
menurut uji lanjut DMRT pada taraf nyata 5%.

Tabel 8 menunjukkan bahwa menggunakan
perlakuan pupuk boron untuk semua perlakuan
memberikan hasil yang berbeda tidak nyata.
Perlakuan ~ pupuk  boron pada  penelitian
menghasilkan ketebalan mesocarp (mm)
berkisar antara 3,44 mm - 3,87 mm. Hal ini diduga
karena kebutuhan hara boron yang kurang tercukupi

yakni

menyebabkan terhambatnya serapan hara yang
dibutuhkan oleh tanaman. Herdiansah & Lontoh
(2018) mengemukakan bahwa untuk melakukan
pemupukan terdapat beberapa pertimbangan yang
digunakan dalam menentukan dosis agar dapat
menyeimbangi defisiensi hara di dalam tanah yakni
hasil analisis tanah dan daun, realisasi produksi lima
tahun sebelumnya, pemupukan
sebelumnya, data curah hujan minimal lima tahun

realisasi tahun
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terakhir, dan hasil pengamatan lapangan yang
meliputi defisiensi hara, kultur teknik, dan panen.
Hal ini sejalan dengan pendapat Rahma dkk. (2015),
bahwa fungsi unsur Boron yaitu dapat
meningkatkan serapan unsur hara lain dan juga dapat
meningkatkan peran dalam transportasi karbohidrat
hasil fotosintesis. Boron mampu meningkatkan
metabolisme sekunder yang dapat meningkatkan
kandungan minyak. Peningkatan bahan dasar
fotosintesis menyebabkan fotosintat akan dapat
meningkatkan ketebalan mesocarp.

Hasil pengamatan yang tersaji pada Tabel 8
menunjukkan bahwa ketebalan mesocarp (mm) pada
perlakuan pupuk NPK 3,5 kg per
memberikan hasil tertinggi yakni 3,98 mm dan

dari

tanaman

berbeda nyata dengan perlakuan pupuk NPK 1,5 kg
per tanaman yakni 3,32 mm. Hal ini dapat
menunjukkan pemberian pupuk boron dan NPK
mampu untuk meningkatkan ketebalan mesocarp
kelapa sawit melalui proses metabolisme karbohidrat
dari hasil fotosintesis. Pemberian pupuk kalium
secara fisiologis dapat meningkatkan tebalnya daging
buah et al
(2020)menyatakan bahwa nutrisi dan air juga

tanaman kelapa sawit. Susanto
merupakan faktor penting untuk pembesaran buah
dan pengisian minyak. Hasil penelitian Halpera &
Subagiono (2019) menunjukkan bahwa pemberian
pupuk kalium meningkatkan ketebalan daging buah
(mesocarp) kelapa sawit. Sintesis protein dalam buah
sangat erat kaitannya dengan produksi lipid, energi,
metabolisme sekunder dan metabolisme asam amino
yang  berpengaruh untuk
peningkatan ketebalan mesocarp dan minyak pada
buah kelapa juga
memengaruhi ketebalan mesocarp buah kelapa sawit.
Jenis kelapa yang ditanam
memengaruhi ketebalan daging buah (mesocarp) dan
inti buah (endocarp),
dipengaruhi oleh varietas dan umur tanaman kelapa

terhadap  potensi

sawit. Varietas dan umur

varietas sawit
sementara warna buah
sawit.
SIMPULAN
Simpulan penelitian yang telah dilakukan
yaitu tidak terdapat interaksi pemberian pupuk boron

dan pupuk NPK
pengamatan. Faktor tunggal pemberian pupuk boron

terhadap semua parameter
tidak  berpengaruh pada
pengamatan. Faktor tunggal pemberian pupuk NPK
berpengaruh terhadap bobot tandan buah segar,
bobot buah segar, volume buah segar dan ketebalan

mesocarp pada tanaman kelapa sawit menghasilkan.

seluruh  parameter
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Dosis pemberian pupuk NPK 3,5 kg per tanaman
menghasilkan bobot tandan buah segar sebesar 17,70
kg, bobot buah segar sebesar 11,19 g, volume buah
segar yaitu 11,08 mL, dan ketebalan mesocarp 3,98
mm.
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